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Abstrak

Tuju pengajaran keterampilan berbicara bagi mahasiswa
Jurusan P ndidikan Bahasa dan Sastra Indonesia adalah agar
mahasiswa tersebut mampu menguatarakan pikiran dan perasaan
serta peng, lamannya secara /isan dengan menggunakan bahasa
Indonesia y ng baik dan benar.

Mem elajari keterampilan berbicara pada hakikatnya
adalah us ha untuk dapat menggunakan bahasa dalam
kepenting yang sesungguhnya. Agar tercapai tujuan tersebut
perlu disel ggarakan pengajaran yang didesain secara baik dan
tepat. Dala pernyataan lain pengajaran yang diselenggarakan
harus sesu i dengan prinsip dasar pengajaran keterampilan
berbicara. rinsip dasar yang dimaksud adalah (1) Tujuan
pembinaan terampilan berbicara mahasiswa menekankan pada
wicarafor I, (2) Pembinaan keterampilan berbicara berorientasi
pada perub han keterampilan individu, (3) Pembinaan didasarkan
pada pema aman terhadap' berbagai aspek yang ada dalam
keteramjJila berbicara, (4) Pembinaan dilakukan berdasarkan
pada pema aman terhadap peran persiapan latihan dan peran
latihan, d (5) Pengorganisasian bahan didasarkan pada
hierarkhi ke u/itan, macam kegaiatan, dan waktu yang tersedia.

Imple entasi konsep dasar terhadap beberapa komponen
pengajaran terampilan berbicara seperti:.. materi ajar, metode
dan telmik latihan, penyediaan alat pendukung, dan evaluasi
dilakukan erdasarkan pertimbangan-pertimbangan logis dan
praktis.

Didas

~

kannYa pengajaran keterampilan berbicara pada
konsep di a as dan diimplementasikannya konsep terse but pada
beberapa mponen terpilih, kita berharap pengajaran
keterampila berbicara bagi calon guru bcihasa Indonesia ini akan
lebih berma a.
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1. Pendahuluan

~II~ rrn ~~t~ri!l1lDilanberbicara maha,i,wa

endidikan

,

bahasa Indonesia adalah agar mahasiswa tersebut mam mengutarakan
pikiran, perasaan, dan pengalamannya seeara lisan deng n menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam berbagai epentingan dan
situasi komunikasi baik formal maupun informal (FPBS: 1 91).

Tujuan pengajaran tersebut sangat berhubungan de gan keberadaan
fungsi bahasa yang utama,yaitu sebagai alat komunik si. Sebagai alat
komunikasi, bahasa bentuk lisan adalah bentuk pr.imer. leh karena itu,
mempelajari keterampilan berbieara pada hakikatnya erupakan suatu
usaha untuk menggunakan bahasa dalam kepentingan yan sesungguhnya.

Keterampilan menggunakan bahasa untuk' kepenti gan komunikasi
lisan melibatkan berbagai komponen. Oleh karena itu, eterampilan ini
bisa disebut keterampilan yang kompleks.

Berbieara dalam arti yang' baik, yang dapat m

~

mbangun suatu
komunikasi yang positif, yakni menghindari kesalahp aman di antara
komunikan, tidaklah mudah, sebab sikap bahasa yang ak if ini melibatkan
pikiran, perasaan, keberanian, kesiapan mental, dan tutur yang jelas (Sri
Hastuti, 1989:4-5).

Agar dapat dikuasai dengan saksama, kekomPle

~
an keterampilan

berbicara ini harus dipahami, kemudian dilakukan mela i latihan-latihan
seeara terstruktur dan dalam jangka waktu yang relatif I a.

Mahasiswa pendidikan bahasa Indonesia adalah ealo -ealon pengajar
bahasa Indonesia. Pengajar bahasa Indonesia adalah fi ur yang seeara
relatif didudukkan sebagai model pembieara bahasa Ind nesia yang baik.
Peran tersebut di satu sisi merupakan beban dan di sis lain merupakan
tugas mulia yang harns disukseskan. Untuk mempertimb ngkan beban dan
tugas tersebut, perlu kiranya dilakukan suatu usaha mahaman yang
mendalam tentang dasar dan konsep pengajaran keter pilan berbieara
mahasiswa bahasa Indonesia yang sesuai dengan tujuan p ngajaran bahasa
Indonesia, khususnya tujuan pengajaran keterampilan ber ieara.

Ketepatan pelaksanaan pengajarannya banyak idasarkan pada
pemahaman terhadap konsep dasar pengajaran keterampi an berbieara dan
tujuan pengajarannya. Jika kondisi tersebut bisa diwuju an, hal itu akan
membuka kemungkinan terwujudnyaout-put yang kita in inkan.
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Di dal

~

l Klirikullim 1992 besar SKS untuk mata kuliah Ekspresi
Lisan (Kct rampilan Berbicara) adalah 8 SKS. Empat SKS lebih besar
daripada S S yang pemah ada pada Kllrikulum 1984. Pcrubahan jumlah
SKS ini t ntu membawa pcrubahan pula pada komponen-komponen
pengajaran erutama berkenaan dengan penyusunan dan penataan materi
kuliah.

BerkC

~
dengan hal di atas perlu dirumuskan secara jelas

kons.ep-konep tersebut pada beberapa komponen peng~aran kcteram~ilan
berblcara berdasarkan pengamatan terl1adap pelaksanaan peng~,aran
keterampil selama ini.

2. Pembahasan

A. Konsep Dasar Pembinaan Keterampilan Berbicara Mahasiswa
Pendidi an Bahasa Indonesia sebagai Calon Guru

1. Tujuan Pembinaan Keterampilan Berbicara dalam Pengajaran
Member kan Tekanan pada Wicara Formal

Pembin bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah usaha sadar,
bereneana, terarah yang dilakukan terl1adapbahasa Indonesia, pemakai
bahasa Ind esia, dan pemakaian bahasa Indonesia dalam kehidupan
masyarakat am arti yang seluas-Iuasnya (Oka, 1979).

Sasaran pembinaan bahasa Indonesia mengarah kepada tiga hal, yaitu
materi bah Indonesia, pemakai bahasa Indonesia, dan pemakaian
bahasa Indo esia.

Materi ahasa Indonesia berwujud gabungan dari sistem- sistem: ada
sistem buny, sistem bentuk, sistem kalimat, dan waeana. Usaha-usaha
pengkajian s eara teoretis adalah bentuk pembinaan yang biasa dilakukan.

Sasaran yang kedua adalah pemakai bahasa Indonesia, bagaimana
pemakai bah a Indonesia dapat menggunakan bahasa Indonesia dengan
baik dam be ar. Pemakai bahasa dapat menggunakan ragam bahasa dan
tata earn y g sesuai dengan situasi komunikasi. Permasalahannya
menyangkut pada kapan menggunakan bahasa baku dan tidak, serta
bagaimana b rbahasa dalam alam budaya dan untuk kepentingan tertentu.

Strategi pembinaan bahasa Indonesia melalui pengajaran sebagai
upaya agar ahasiswa terampil dan mahir berbahasa Indonesia (Iisan)
haruslah di 'kan sebagai:(I) memperkenalkan eiri-ciri bahasa baku dan
tak baku, (2 mempertebal eiri fungsi berbagai variasi bahasa sehingga
pengajaran ang dilakukan relevan dengan kebutuhan, dan (3)
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mempergunakan ciri bahasa yang tepat untuk f~ngsi yang tepat
(Bassenang, 1987: 160).

Berdasarkan uraian di alas dapat kita scbutkan ~ahwa pcmbinaan

I

Wlcaradlbagl menJadl aua, ymtu \V]caraaalam SltuMl
Pembinaan wicara fom1al bagi mahasiswa calon urn harns lebih
ditekankan dengan alasan bahwa bentuk wicara rmal lebih sulit
dipelajari dibanding dengan wicara tak formal. Oi da an1 wicara formal
banyak hal yang harns dipela,iari atau dengan kata I in banyak aturan-
aturannya, sedangkan wicara tak formal dengan mud dapat dipelajari
dalan1 kehidupan sehari-hari. Walaupun demikian, h I ini tidak bcrarti
bahwa wicara tak formal tidak perlu diajarkan. Wica a bentuk ini tetap
diajarkan dengan pertimbangan akan memberikan p mahan1an tentang
kapan dan bagaimana kita berbicara dalan1 situasi ormal atau dalan1
situasi tak formal, kapan kita menggunakan ragam b u dan kapan tidak.
sekaligus untuk memahami ciri fungsi bahasa dengan agan1 bahasa yang
harns dipakai.

Berbicara dalan1 situasi formal sering menim

f
lkan kegugupan,

sehingga gagasan yang ingin dikemukakan menjadi tidak teratur dan
akhimya bahasanya pun menjadi tidak teratur (Maidar k., 1988:23).

2. Pembinaan Keterampilan Berbicara Berorienta . pada Perubahan
Keterampilan Individual

Oilihat dari arahnya, pembicaraan dalan1suatu kOltlUnikasiterdiri atas
tiga arab, yaitu pembicaraansearab, pembicaraanj dua arab, dan
pembicaraan banyak arab.

Pembicaraan satu arab teIjadi apabila S

~

orang pembicara
menyampaikan pembicaraannya tanpa tanggapan ari lawan bicara.
Pembicaraan dua arab teIjadi apabila pembicara mend pat tanggapan dari
lawan bicaranya. Sedangkan pembicaraan banyak ara teIjadi jib antara
pembicara . dengan lawan bicara saling berpcn apat dan saling
menanggapl.

Keberhasilan pembinaan keterampilan berbiCara

~
apat dilihat dari

perubal1an-perubahankeman1puan individu setelal1lati an dilakukan. Hal
ini didasarkan pada pemikiran bal1wa kemajuan y g dicapai dalan1
sebual1 kelompok latihan tidak bisa dipakai se agai dasar untuk
menentukan keberhasilan individu.

Pemberian tugas secara individu akan dirasakan
dari pembicaraan individu akan terlihat betul kern
(Iman1Agus, 1988:214).
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Pel1imb ngan yang kedua adalah bahwa keterampilan berbicara
mcrllpakan eterampilan yang bersifat individual. Dimaksudkan bahwa
pcrllbahan-p rubahan penguasaan keterampilan ini bergantung pada
kemampuan individu dalam menyerap pengetahuan dan pengalaman
wicara. Ole karena itu, pengamatan terhadap kemajuan yang dicapai
ditujukan p da aktivitas individu selama latihan berlangsung. Hal itll
dilakukan erutama bila latihan menggunakan bentuk kelompok.
Sedangkan atihan yang dilakukan secara individu tidak ada masalah.
Pemahaman konsep seperti ini akan menghindarkan cara penilaian yang
global. Hal i u berarti bahwa individu dalam suatu kelonpok latihan sangat
sedikit kem ngkinannya memperoleh nilai kemajuan yang sama.

3. pemaha

f
an terhadap Berbagai Aspek Keterampilan Berbicara

Pemaha an terhadap berbagai apsek keterampilan berbicara akan
sangat mem antu upaya bagaimana pembinaan keterampilan dilakllkan
dan hal-hal pa saja yang harus dibina.

Ketera

~

Pilan berbicara adalah keterampilan untuk mengucapkan
bunyi artik lasi atau mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikan,
menyatakan menyampaikan gagasan, pikiran, dan perasaan (Maidar, 1988:
17).

Orang berbicara adalah dalam rangka berkomunikasi. Agar
komunikasi berjalan efektif, pembicara perlu menguasai isi pembicaraan
dan bagai ana mengemukakannya. Penguasaan isi pembicaraan
menyangkut pemahaman terhadap pesan yang akan disampaikan.
Pembicara rus membuat persiapan dengan mengorganisasikan isi pesan
dengan cer at. Permasalahannya adalah bagaimana melakukannya
berkenan d ngan penggunaan bahasa dan sikap perilaku pembicara.
Pembicara arus berbicara secara efektif, berkeberanian, bergairah, dan
bersikap sop n (Maidar, 1988:22).

Kesimp Ian yang dapat diambil adalah kegiatan berbicara
menyangkut dua aspek besar, yaitu aspek kebahasaan dan aspek
nonkebahas n. Aspek kebahasaan meliputi ketepatan ucapan, penempatan
tekanan dan nada, diksi, dan penyusunan kalimat yang efektif, sedangkan
aspek di lua kebahasaan berkenaan dengn sikap, pandangan, mimik dan
pantomimik kenyaringan dan kelancaran, penalaran, dan penguasaan
topik. Den n pemahaman terhadap aspek-aspek tersebut, pembinaan
dapat dilak kan secara tepat dan menyeluruh melalui latihan yang
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dilakukan, sehingga tidak ada aspek yang tak terambti selama latihan
beralangsung.

4. Pemahaman terhadap Peran Persiapan Latihan d:knPeran Latihan

Penguasaan keterampilan harus dilakukan melalui latihan.
Keterampilan bukanlah kemampuan verbal. Imam gus (1988: 212)
berpendapat bahwa pengamatan terhadap kegiatan wic ra merupakan hal
yang sangat penting untuk mengetahui kemajuan yan terjadi dan tidak
bisa dipisahkan dari proses latihan. Hasil pengamata terhadap latihan
tersebut dipakai untuk menentukan tingkat keterampila seseorang dalam
berbicara.

Latihan-Iatihan yang telah ditentukan tidak aka

~

dapat dilakukan
dengan baik jika tidak didukung oleh persiapan yang b ik pula. Persiapan
latihan bisa berbentuk persepsi tentang jenis )ceterampian yang dihadapi,
petunjuk-petunjuk latihan, format-format program, dan enyediaan fasilitas
serta alat pendukung yang lain.

Dapatlah disimpulkan bahwa persiapan-persiapan I

~

tihan menyangkut
masalah yang berhubungan dengan hal-hal yang be sifat teoretis dan
teknis, sedangkan latihannya itu sendiri berhubungan de gan masalah yang
bersifat praktis.

Akhirnya, perlu digarisbawahi bahwa tujuan final pengajaran
keterampilan adalah penguasaan keterampilan itu sendir yang tidak hanya
berhenti pada pemahaman secara teoretis dan teknis. Oleh karena itu,
persiapan latihan dan latihan merupakan dua hal yang sa ing melengkapi.

5. Pengorganisasian Bahan Latihan Didasarkan pada Hierarki
Kesulitan, Macam Kegiatan Latihan, dan Waktu ang Tersedia

Pengorganisasian bahan latihan tidak dapat lepas ari pertimbangan
tentang wicara itu formal atau tak formal, arah pe bicaraan, tingkat
kekompleksan kemampuan yang terlibat, dan alokasi wa tu yang tersedia.

Secara psikologis bahan latihan' yang kita susun kan dimulai daTi
bahan yang mudah berlanjut ke bahan yang sulit, dari ang sederhana ke
yang kompleks. Tidak bisa dikesampingkan pula rtimbangan atas
lengkap tidaknya dan urut tidaknya bahan yang disus n, demikian pula
pertimbangan tentang alokasi waktu yang tersedia Sesuai dengan
kurikulum baru (kurikulum fleksibel) jumlah beban b lajar untuk mata
kuliah Ekspresi Lisan atau Keterampilan Berbicara sebe ar 8 SKS dengan
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pembagian 4 SKS untuk Berbicara Dasar dan 4 SKS untuk Berbicara
Lanjllt.

Dengan memperhatikan beberapa pertimbangan di atas,
pengorganis sian bahan akan meliputi bahan wicara formal dan tak formal,
bahan wicar yang meliputi dasar dan lanjllt, dan bahan wicara yang berifat
satu arah, dll arah, atau banyak arah.

Sekedar gambaran penentuan dan penataan bahan latihan dapat
dipakai pato an yang dikemukakan oleh Willian F. Mackey (dalam Jazir
Burhan, 197 : 59) sebagai berikut.

a. Pene tuan bahan latihan atau materi pelajaran dapat dituntun
deng n pertanyaan berikut.

I) A a yang harus kita ajarkan? (wicara formal atau tak formal;
wica a satu arah, dua arah, atau banyak arah; wicara dasar atau
lanju ).

2) B rapa banyak bahan yang harus diajarkan? (latihan sekali atau
dua ali; penekanan pada aspek kebahasaan atau nonkebahasaan;
aspe kebahasaan dan nonkebahasaanyang diamati).

3) A a yang menjadi dasar penentuan bahan latihan? (frekuensi
pem kaian, kegunaan, atau kemudian materinya).

b. Pena aan bahan latihan dapat ditentukan dengan pertanyaan
-pert nyaan sebagai berikut.

1) ana yang harus kita ajarkan lebih dahulu? (sebagai contoh
men ajarkan cerita terlebih dahulu atau memperkenalkan diri;
berpi ato terlebih dulu atau laporan, dan sebagainya).

2) B rapa banyak bagian yang harus diberikan terlebih dahulu
darip da bagiari lainnya?~

6. Pengajar n Dilakukan dalam Kelas-kel~s Kedl dan Khusus

Agar m dah mengelola latihan dan mendesain ruangan, pengajaran
keterampilan berbieara sangat tepat diselenggarakan dalam kelas-kelas
keci!. Kelas eeil adalah kelas yang jumlah siswanya antara 10- 15 siswa,
sedangkan elas khusus adalah kelas yang memang ditata untuk
kepentingan khusus pengajaran berbicara. Tersedia podium/mimbar,
formasi kurs mudah diubah, ada ruang kaca untuk pengamatan, tersedia
perlengkapa elektronik, dan sebagainya. Dengan kelas kecil ini
diharapkan iliran dan porsi latihan bisa optimal, waktu yang tersedia
efektif, dan udah pengaturannya.

71

--



------

B. Implementasi Pemahaman Konsep Dasar PengaJaran Pembinaan
Keterampilan Bcrbicara terhadap Bcber~pa Komponen
Pengajaran

Hastuti (1987) berpendapat ada tiga komponen dalam

~

engajaran bahasa,
yaitu komponen inti, meliputi siswa, guru, dan materi pe ajaran; komponen
penunjang pertama dan kedua terdiri atas metode strategi, teknik
mekanisme, seni/gaya, motivasi, minat, dan sebagainya.

Oalam tulisan ini hanya akan dibicarakan be erapa komponen
pengajaran keterampilan berbicara yang secara potensial sangat
mendukung pelaksanaan konsep pengajaran yang telah t ruraikan di depan.
Komponen-komponen tersebut adalah materi pelajara (bahan latihan),
metode dan teknik latihan, penyediaan alat pendukung, d n evaluasi.

Dasar pertimbangan lain yang dipakai atas'penunju~an dan pemilihan
komponen tersebut adalah:

I. Masih ada pelaksanaan pengajaran keterampil n berbicara yang
tidak mengarah pada penguasaan keterampi an, tetapi hanya
sampai pada pengetahuan. Ada juga pelaks naan pengajaran
keterampilan berbicara yang semu, artinya tid mengarah pada
penguasaan pragmatik wicara. Sebagai conto pemberian tugas
berbicara dengan membuat pernyataan sepoton -sepotong seperti
yang ada dalam buku- buku pegangan di SMA.

2. Bertambahnya beban belajar dari 4 SKS menjad

~

8 SKS pada mata
kuliah Ekspresi Lisan (Keterampilan Berbicara dalam kurikulum
baru (fleksibel) membawa konsekuensi pada penyusunan dan
pemilihan materi latihan yang baru.

3. Perlu adanya pemerkayaan terhadap metode dan teknik latihan
keterampilan berbicara yang dapat mendoroJI.! kreativitas dan
semangat latihan serta menghilangkan kebosana

4. Perlunya fasilitas pendukung latihan supaya tuj~an pengajaran ini
dapat tercapai secara maksimal.

5. Perlu adanya suatu sistem evaluasi yang sesuai ~engan tujuan dan
arah pembinaan keterampilan.

Secara relatif uraian berikut akan membantu me~berikan gambaran
tentang implementasi atas komponen-komponen terseb~~.
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1. Pencntu n dan pcmilihan bahan

a. Wicara t k formal dasar:

1) berce ita pengalaman

2) mem erkenalkan diri (kawan, tetangga)

3) berca ap-cakap dengan kawan

b. Wicar tak formal Ianjut:

1) berce ita (mendongeng)

2) mem erkenalkan diri (ramah tamah,

organisasi)

ap-cakap dengan orang tua

atau orang yang disegani

c. Wicara fj

t
rmal dasar:

]) laporan dalam organisasi

2) pidato mbutan

3) diskusi ~elompok
4) diskusi

5) wawanoara

d. Wicara fj

J:

rmallanjut:

]) laporan iImiah (hasil penelitian)

2) cerama ilmiah

3) pidato ilmiah

4) debat

5) seminarOokakaryaiseminar-lokakarya

Arah pcmbicar~lan:

satu arah

satu arah

dua arah

Arah pembicaraan:

satu arah

satu arah

dua arah

Arah pembicaraan:

satu arah

satu arah

banyak arah

banyak arah

dua arah

Arah pembicaraan:

satu arah

satu arah

satu arah

ban yak arah

ban yak arah

2. Penentuar metode dan teknik latiban
Contoh retode dan teknik berikut secara relatif dapat dipakai sebagai

gambaran.
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a. Metode dan teknik TLR (Tugas Latihan Respon)

Metode ini dilakukan dcngan memberikan tuga

!

yang kcmudian
secara teknis mahasiswa bcrlatih. Pada akhir dari latihan mahasiswa respon, I I' 1 1 ". I 1 1"

art \(awan \(elOmpOl<:nyaoan Oltutup oengan pembert~n penJelasan ole
pengajar/pelatih.

b. Metode dan teknik TLRRI (Tugas Latihan Rekam Responl)

Metode dan teknik ini dilaksanakan hampir sa a dengan metode
TLR. Bedanya adalah respon yang diberikan u tuk unsur-unsur
kebahasaan berdasarkan rekaman audio dan respon Ian sung untuk unsur
yang nonkebahasaan. Metode dan teknik ini sang t cocok apabila
pembinaan ditekankan pada unsur- unsur kebahasaan s ~a. Analisis unsur
nonkebahasaan diberikan langsung setelah latihan dila ukan dan analisis
unsur kebahasaan diberikan setelah data rekaman di ati. Pengamatan
dapat dilakukan berkali-kali agar hasilnyajela~.

c. Metode dan teknik TLRRl (Tugas Latihan Rekam Respon2)

Perbedaan antara metode TLRRI dan metode TL terletak pada
sistem rekamannya. Pada metode dan teknik TLR sistem sistem
rekamannya dilakukan melalui rekaman audio-visual. nsur kebahasaan
dan nonkebahasaan dapat diamati secara serentak. Pen mpilan seseorang
secara utuh dalam latihan ini dapat diamati secara .elas. Tampaknya
metode dan teknik ini yang paling cocok, dilihat dari h ikat keterampilan
berbicara sebagai aktivitas pragmatik. Setiap aspek da at diamati secara
cermat dengan mengulang-ulang rekaman latihan.

3. Perangkat pendukung latihan

Perangkat pendukung yang diperlukan meliputi pe~angkat lunak dan
perangkat keras.

a. Perangkat lunak, di antaranya:

1) Program-program latihan

2) Jadwallatihan

3) Format penilaian/pengamatan

4) Petunjuk-petunjuk praktis latihan

b. Perangkat keras, di antaranya:

I) Kelas praktik dengan perlengkapannya

2) Alat-alat bantu elektronik
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3) A~at-alat bantu mangan (meja,kursi,podium,dsb.)
4) A~at pendukung lainnya.

4. Evaluasi

Tcknik evaluasi yang paling tepat untuk menilai kemampuaan
kctcrampil berbieara seseorang adalah memberikan tugas kepada
scscorangun k berbieara(ImamAgus,1988:213).

Hasil ivitas berbieara tidak hanya berbentuk kalimat-kalimat
pemyataan g sepotong-potong, namun berbentuk ujaran yang bempa
waeana leng ap atau paparan dalam konteks.

Pemberi tugas tersebut bertujuan agar keterampilan berbieara
mahasiswa s eara utuh dapat diketahui. Dengan tugas latihan seperti itu
keterampilan mahasiswa pada aspek kebahasaan dan nonkebahasaan
muneul be u nienjadi satu, sehingga akan meneerminkan aktivitas
berbieara y aIami.

Penilai diadakan pada saat individu yang ditugasi sedang
mclakukan I tihan. Agar penilaian dapat dilakukan dengan eermat dan
terprogram, perlu dipersiapkan terlebih dahulu lembar format
penilaiannya. Format penilaian berisi kisi-kisi elemen dari aspek berbieara
yang akan di adikan objek penilaian dalam pelaksanaannya. Elemen dari
aspek berbi dikclompokkan menjadi dua, yaitu clemen aswpek
kebahasaan d nonkebahasaan. Elemen aspek kebahasaan mcliputi lafal,
tekanan, nad diksi, kalimat, paragraf, dan waeana. Sedangkan elemen
aspek nonke asaan meliputi sikap, pandangan, mimik dan pantomimik,
kclanearan/k yaringan, penalaran, dan penguasaan topik.

Jika pel sanaan latihan dalam bentuk kelas, aspek- aspek yang akan
diamati perlu disederhanakan. Langkah ini perlu ditempuh agar penilaian
tidak berke bertele-tele.

Elemen emen untuk setiap aspek perlu diberi bobot. Pembobotannya
bisa didasark atas tujuan, tingkat pengetahuan testee atau eakupan tiap
clemen (1m Agus, 1988:215).

Keteram ilan berbieara adalah keterampilan yang kompleks dan
aktivitasnya ersifat transitori. Oleh karena itu, akan sangat tepat jika
penilaian dil ukan oleh lebih dari satu orang. III. Penutup
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A. Kesimpulan

Peng~iaran
dilakukan dan

keterampilan berbicara scbenarnta sudah banyak
sudah lama pula dilakukan di dalam PBM di

selama ini, penulis berharap tulisan ini akan dapa* menyegarkan dan
menggairahkan kembali pelaksanaan pengajaran ke~rampilan berbicara
yang didasaIkan pada konsep dasar yang benar.

Konsep dasar pengajaran keterampilan berbicara dirumuskan
berdasaIkan pemahaman terhadap hakikat keterambilan berbicara itu
sendiri dan tujuan pengajaran keterampilan berbicara.

Diharapkan ketika mahasiswa sudah menjadi gu
akan timbul kesadaran bahwa merekalah ujung tomb

B. Saran

Tulisan ini mungkin hanya dapat dipakai

t
bagai alat untuk

menggugah kembali semangat dan kesadaran untuk mencari kebenaran
dan belum pada usaha mencari kebenaran itu send '. Oleh karena itu,
munculnya tulisan-tulisan lain tentang pengajaran ke erampilan berbicara
sangat diharapkan.

Daftar Pustaka

Amran Halim dkk. 1974. Ujian Bahasa. Bandung: G

Asdi S. Dipodjojo. 1982. Komunikasi Lisan Yogyakarla:Lukman.

Tarigan, Henry Guntur. 1987. Berbicara sebagai Sua
Berbahasa. Bandung: Angkasa.

Imam Syafi'ie. 1988. Retorika dalam Menu/is. Jak~ Depdibud.

Jazir Burhan. 1971. Problema Bahasa dan PengajaraA Bahasa Indonesia.
Bandung: Ganaco.

Maidar G. Arsyad dkk. 1988. Pembif?aan Kemampua~ Berbicara Bahasa
Indonesia. Jakarta: ErIangga.

Nurhadi (ed.) 1987. Kapita Selekta Kajian Bahasa, Sattra, don
Pengajarannya. Malang: YA3 IKIP Malang.

Prihadi. 1991. RKBMMata Kuliah Ekspresi Lisan Yoh-akarta:FPBS
IKIP Y ogyakarta.

Sri Hastuti. 1989. Konsep-konsep Dasar Pengajaran
Yogyakarta: FPBS IKIP Y ogyakarta.

76




